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PEDOMAN WAWANCARA 
 
PERANAN INDUSTRI BATU BATA BAGI RUMAH TANGGA PETANI 
PENGUSAHA BATU BATA DI DESA SITIMULYO KECAMATAN 
PIYUNGAN 
 
I. Karakteristik Responden  
1. Nama   : ...................................................... 
2. Alamat  : ....................................................... 
3. Jenis Kelamin : a) Perempuan b) Laki-laki 
4. Umur  : ...............tahun 
5. Pendidikan terakhir : 
a) Tidak sekolah d) tamat SMP 
b) tidak tamat SD e) tamat SMA 
c) tamat SD f) Sarjana S1/D3 
  
6. Pendidikan non formal :   a) kursus/pelatihan :..................................... 
 b) Tidak ada  
 
7. Pekejaan  : a) Pokok :......................................... 
              b) Sampingan :.................................. 
 
8. Komposisi anggota rumah tangga 
N
o 
Nama 
Hub. 
keluarga 
Umur 
(tahun) 
L/
P 
pendidi
kan 
Pekerjaan Pendapatan(Rp/bulan) 
Pokok Sampingan Pokok Sampingan 
          
          
          
          
          
          
 
II. Aktivitas Industri Batu Bata 
9. Sudah berapa tahun bapak/ibu mengusahakan industri batu bata? 
Jawab : 
.......................................................................................................... 
 
10. Berapa luas lahan (baik sawah maupun pekarangan) yang bapak/ibu 
gunakan untuk mendukung usaha industri batu bata saat ini? 
Jawab : a) sawah : ...........................m
2
 
       b) pekarangan : ....................m
2 
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11. Bagaimanakah status lahan tersebut ? 
Jawab :.............................................. 
 
12. Jika menyewa, berapa harga sewanya per tahun? 
Jawab : a) pekarangan : Rp................ 
            b) sawah : Rp ................ 
13. Berapakah modal yang diperlukan untuk memproduksi batu bata 
dalam satu kali produksi/pembakaran? 
Jawab : Rp................................. 
 
14. Darimana bapak/ibu mendapat modal untuk usaha industri batu bata 
saat pertama kali saat memulai usaha? 
Jawab : a) Modal Sendiri 
    b) Pinjaman Bank/KUD 
    c) Lain-lain (..............................................................................) 
 
15. Darimanakah bapak/ibu mendapatkan tanah sebagai bahan baku batu 
bata? Mengapa? 
Jawab : a) menggali dari tanah milik sendiri 
        b) menggali dari tanah yang disewa 
     c) membeli dari pihak luar 
         Karena : 
............................................................................................. 
 
16. Jika membeli berapakah harga tanah tersebut? (/truk/karung/kilogram 
dll) 
Jawab : Rp ....................../............. 
 
17. Apakah bapak/ibu menggunakan bahan baku tambahan selain tanah 
biasa? Jika ada sebutkan jenis dan harganya! 
Jawab : a) Jenis : ............................ 
       b) Harga : Rp.......................... (/truk/karung/kilogram dll) 
 
18.  Bahan bakar apa yang bapak/ibu gunakan dalam proses pembakaran  
batu bata? 
Jawab : a) sekam/ berambut 
   b) kayu/tatal 
   c) campuran kayu dan sekam 
   d) lain-lain (..........................................................................) 
 
19. Berapakah harga bahan bakar tersebut? 
Jawab : a) sekam/berambut : Rp.................../......... 
          b) kayu : Rp......................./................ 
          c) lain-lain (......................) : Rp................./.............. 
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20. Dalam satu kali proses  pembakaran berapakah bahan bakar yang 
dibutuhkan? 
Jawab : a) sekam : .......................... (/truk/karung/kilogram dll) 
          b) kayu/tatal : ...................... 
          c) lain-lain : ........................ 
 
21. Berapa kali bapak/ibu melakukan pembakaran/produksi batu bata 
dalam waktu setahun? 
Jawab : .........kali per tahun 
 
22. Adakah perbedaan produksi/pembakaran saat musim kemarau dan 
musim penghujan? Mengapa? 
Jawab : a) musim kemarau : ............... × produksi/pembakaran 
          b) musim penghujan : ............. × produksi/pembakaran 
          Karena : ................................................................................... 
23. Berapa lama proses penjemuran batu bata saat musim kemarau dan 
musim penghujan? 
Jawab : a) musim kemarau :.....................hari 
          b) musim penghujan : ..................hari 
 
24. Berapa banyak produktivitas batu bata dalam satu kali proses 
produksi/pembakaran saat musim kemarau dan musim penghujan? 
Jawab : a) musim kemarau : ...........................biji/1 × produksi 
(pembakaran) 
          b) musim penghujan : .........................biji/ 1× produksi 
(pembakaran) 
 
25. Bagaimana cara bapak/ibu menjual hasil produksi batu bata? 
Jawab : a) Pembeli datang sendiri 
          b) Dijual sendiri di daerah pemasaran 
          c) Dijual melalui perantara/pengepul 
          d) Lain-lain (................................................................) 
 
26. Di daerah mana saja pemasaran hasil produksi batu bata tersebut? 
Jawab : a) di desa Sitimulyo 
 b) di luar desa Sitimulyo (masih dalam satu kecamatan) : 
............ 
     ........................................................................................... 
 c) Luar Kecamatan : 
................................................................. 
   d) Luar Kabupaten : 
.................................................................. 
   e) lain-lain : ............................................................................. 
 
27. Berapa banyak batu bata yang dipasarkan ke daerah-daerah tersebut 
dalam satu bulan? (biji/truk dll) 
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Jawab : a) di desa Sitimulyo 
:................................................................. 
 b) di luar desa Sitimulyo (masih dalam satu kecamatan) : 
............. 
     ........................................................................................... 
 c) Luar Kecamatan : 
................................................................. 
 d) Luar Kabupaten : 
.................................................................. 
 e) lain-lain : ............................................................................. 
 
28. Berapa kali biasanya dalam satu bulan bapak/ibu memasarkan batu 
bata? 
Jawab : .................... kali pemasaran 
 
29. Berapa jumlah batu bata yang dipasarkan dalam satu bulan?  
Jawab : ..................... buah 
 
30. Berapa jumlah batu bata yang dipasarkan dalam satu kali 
pemasaran? 
Jawab : .....................buah 
 
31. Kendaraan apa yang bapak/ibu gunakan untuk distribusi batu bata?  
Jawab : ........................ 
 
32. Bagaimanakah status kendaraan tersebut? 
Jawab : a) milik sendiri 
 b) menyewa  (harga sewa : Rp........................./hari) 
 c) meminjam (kepada : ..................................) 
 d) lain-lain (..................................................) 
33. Ada berapa orang tenaga kerja yang bekerja pada industri batu bata 
yang bapak/ibu kelola? 
Jawab : a) Dari anggota keluarga : ..........................orang 
 b) Dari luar keluarga       : ..........................orang 
 
34. Bagaimanakah sistem upah dan berapakah upah untuk tiap tenaga 
kerja dari luar anggota keluarga? 
Jawab : a) Rp.................................../hari 
          b) Rp.................................../minggu 
            c) Rp................................../...................biji batu bata (upah 
borongan) 
 
III. Sumbangan Pendapatan dari Industri Batu Bata 
a. Pendapatan dari Industri Batu Bata  
35. Berapakah harga jual batu bata saat ini? 
Jawab : a) Rp.............................per biji  
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 b) Rp.............................per 1000 biji 
 
36. Pemasukan (hasil Kotor) 
No Jenis/macam Satuan/biji 
Harga 
satuan 
Jumlah 
1 Batu bata    
     
37. Pengeluaran 
No Jenis/macam Satuan Harga 
satuan 
Jumlah 
1 Bahan baku    
2 Bahan bakar    
3 Tenaga kerja    
4 Transportasi    
5 ..........................    
38. Pendapatan bersih usaha industri batu bata (35 – 36) (dihitung 
peneliti) 
 
b. Pendapatan dari Sektor Pertanian 
39. Berapa luas lahan sawah yang bapak/ibu garap saat ini? 
Jawab :.........................m
2 
 
40. Berapa kali dalam setahun bapak/ibu memanen hasil pertanian 
tersebut? 
Jawab : ........................kali per tahun 
 
41. Pemasukan hasil pertanian 
No Jenis panen Satuan (m
2
) Harga 
perkilo 
(Rp) 
Jumlah 
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42. Pengeluaran pertanian 
No Jenis kegiatan Satuan Harga 
(Rp) 
Jumlah 
 Pembibitan     
 Pengolahan tanah    
 Penanaman     
 Pembelian pupuk    
 Pembelian pestisida    
 Pengairan     
 Pemasaran     
 ......................    
43. Pendapatan dari usaha pertanian (40-41) (dihitung peneliti) 
 
c. Total Pendapatan Rumah Tangga Responden 
44. Total Pendapatan: 
a) Dari usaha batu bata : nomor 38 
b) Dari usaha pertanian : nomor 43 
c) Total pendapatan :  (37+42) (dihitung peneliti) 
 
IV. Dampak Negatif Aktivitas Industri Batu Bata  
45.  Apa sajakah dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas industri 
batu bata di lingkungan bapak/ibu? 
Jawab : 
...............................................................................................................
... 
  
46. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi dampak negatif 
yang ditimbulkan dari aktivitas industri baru bata? 
Jawab : 
............................................................................................................... 
 
V. Usaha Konservasi 
47. Apakah bapak/ibu juga melakukan konservasi (perbaikan) pada 
lahan sawah/pekarangan bekas industri batu bata? 
Jawab : a) ya   b) tidak 
 
48. Jika tidak melakukan konservasi, apa alasanya? 
Jawab : 
...............................................................................................................
.... 
 
49. Jika melakukan konservasi, usaha apa saja yang bapak/ibu lakukan 
untuk memperbaiki lahan tersebut? 
Jawab : 
...............................................................................................................
.... 
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VI. Tingkat Kemiskinan Rumah Tanggap Petani Pengusaha Batu bata 
50. Berapa kilo beras yang dibutuhkan dalam satu hari untuk memenuhi 
rumah tangga bapak/ibu?  
Jawab : ..........................kg / hari 
 
51. Berapa harga per kilo beras pada saat ini? 
Jawab : Rp........................... 
 
52. Tingkat Kemiskinan (dihitung peneliti) 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN II 
ANALISIS SUMBANGAN PENDAPATAN 
INDUSTRI BATU BATA DAN TINGKAT 
KEMISKINAN RUMAH TANGGA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden jumlah 
anggota 
rumah 
tangga 
pendapatan perbulan 
(Rp) 
Total 
pendapatan 
perbulan 
(Rp) 
sumbangan 
pendapatan terhadap 
total pendapatan (%) 
pendapatan 
per kapita 
per tahun 
(Rp) 
Konversi ke 
kilogram beras 
Tingkat 
kemiskinan 
pertanian batu bata pertanian batu bata 
1 5 300.000 1.000.000 1.300.000 23,08 76,92 3.120.000 390 Tidak miskin 
2 5 200.000 1.000.000 1.200.000 16,67 83,33 2.880.000 360 Tidak miskin 
3 2 100.00 500.000 600.000 16,67 83,33 3.600.000 450 Tidak miskin 
4 4 150.000 1.500.000 1.650.000 9,09 90,91 4.950.000 619 Tidak miskin 
5 4 2.500.000 2.000.000 4.500.000 55,56 44,44 13.500.000 1.688 Tidak miskin 
6 4 100.000 800.000 900.000 11,11 88,89 2.700.000 338 Tidak miskin 
7 4 100.000 600.000 700.000 14,29 85,71 2.100.000 262 Miskin  
8 4 300.000 950.000 1.250.000 24,00 76,00 3.750.000 469 Tidak miskin 
9 5 300.000 1.000.000 1.300.000 23,08 76,92 3.120.000 390 Tidak miskin 
10 4 300.000 1.100.000 1.400.000 21,42 78,58 4.200.000 525 Tidak miskin 
11 5 300.000 1.000.000 1.300.000 23,08 76,92 3.120.000 390 Tidak miskin 
12 5 1.000.000 5.000.000 6.000.000 16,67 83,33 14.400.000 1.800 Tidak miskin 
13 4 200.000 2.000.000 2.200.000 9,09 90,91 6.600.000 825 Tidak miskin 
14 6 150.000 850.000 1.000.000 15,00 85,00 2.000.000 250 Miskin 
15 4 400.000 800.000 1.200.000 33,33 66,67 3.600.000 450 Tidak miskin 
16 4 200.000 800.000 1.000.000 20,00 80,00 3.000.000 375 Tidak miskin 
17 4 300.000 1.200.000 1.500.000 20,00 80,00 4.500.000 562 Tidak miskin 
18 2 600.000 600.000 1.200.000 50,00 50,00 7.200.000 900 Tidak miskin 
19 3 300.000 750.000 1.050.000 28,58 71,42 4.200.000 525 Tidak miskin 
20 3 100.000 850.000 950.000 10,52 89,48 3.800.000 475 Tidak miskin 
21 4 100.000 1.300.000 1.400.000 7,14 92,86 4.200.000 525 Tidak miskin 
22 4 400.000 500.000 900.000 44,44 55,56 2.700.000 375 Tidak miskin 
23 4 100.000 1.200.000 1.300.000 7,69 92,31 3.900.000 487 Tidak miskin 
24 4 400.000 600.000 1.000.000 40,00 60,00 3.000.000 375 Tidak miskin 
25 3 400.000 650.000 1.050.000 38,09 61,91 4.200.000 525 Tidak miskin 
26 2 100.000 550.000 650.000 15,39 84,61 3.900.000 487 Tidak miskin 
27 4 200.000 1.300.000 1.500.000 13,33 86,67 4.500.000 562 Tidak miskin 
28 3 400.000 1.000.000 1.400.000 28,58 71,42 5.600.000 700 Tidak miskin 
29 4 400.000 2.500.000 2.900.000 13,79 86,21 8.700.000 1.088 Tidak miskin 
30 4 50.000 1.000.000 1.050.000 4,77 95,23 3.150.000 394 Tidak miskin 
31 5 250.000 1.300.000 1.550.000 16,12 83,88 3.720.000 465 Tidak miskin 
32 5 1.500.000 1.200.000 2.700.000 55,56 44,44 6.480.000 810 Tidak miskin 
33 4 50.000 600.000 650.000 7,69 92,31 1.950.000 244 Miskin 
34 6 50.000 1.000.000 1.050.000 4,77 95,23 2.100.000 263 Miskin 
35 5 80.000 1.400.000 1.480.000 5,41 94,59 3.552.000 444 Tidak miskin 
36 4 1.300.000 850.000 2.150.000 60,47 39,53 6.450.000 806 Tidak miskin 
37 6 100.000 900.000 1.000.000 10,00 90,00 2.000.000 250 Miskin 
38 7 500.000 2.500.000 3.000.000 16,67 83,33 5.142.000 642 Tidak miskin 
39 4 400.000 850.000 1.250.000 32,00 68,00 3.750.000 469 Tidak miskin 
40 5 50.000 1.200.000 1.250.000 4,00 96,00 3.000.000 375 Tidak miskin 
41 6 50.000 1.700.000 1.750.000 2,86 97,14 3.500.000 437 Tidak miskin 
42 5 480.000 600.000 1.080.000 44,44 55,56 2.592.000 324 Tidak miskin 
43 4 400.000 2.000.000 2.400.000 16,67 83,33 7.200.000 900 Tidak miskin 
44 4 180.000 700.000 880.000 20,46 79,54 2.640.000 330 Tidak miskin 
45 4 100.000 850.000 950.000 10,53 89,47 2.850.000 356 Tidak miskin 
46 3 30.000 750.000 780.000 3,85 96,15 3.120.000 390 Tidak miskin 
47 3 200.000 900.000 1.100.000 18,18 81,82 4.400.000 550 Tidak miskin 
48 6 400.000 650.000 1.050.000 38,09 61,91 2.100.000 263 Miskin 
49 5 100.000 1.700.000 1.850.000 5,41 94,59 4.440.000 555 Tidak miskin 
50 5 400.000 750.000 1.150.000 34,78 65,22 2.760.000 345 Tidak miskin 
 51 6 200.000 850.000 1.050.000 19,05 80,95 2.100.000 262 Miskin 
52 3 400.000 600.000 1.000.000 40,00 60,00 4.000.000 500 Tidak miskin 
Jumlah 17.670.000 58.800.000 76.470.000 1201,72 3998,26  
Rata-rata 339.808 1.130.769 1.470.577 23,11 76,89 
  
 
 
 
LAMPIRAN III 
IJIN PENELITIAN 
  
 
  
 
 
